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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis berkaitan dengan
tinjauan yuridis tentang keadilan restoratif terhadap anak pelaku tindak pidana
pembunuhan di Kepolisian Daerah (POLDA) D.l.Yogyakarta dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Keadilan restoratif merupakan upaya untuk menghindrakan anak dari
proses peradilan keluar proses peradilan yang mana menekankan pada
pemulihan kembali pada keadaan semula dan bukam merupakan
pembalasan. Dalam pelaksaana keadilan restoratif dengan cara
musyawarah mufakat dengan melibatkan pelaku, korban, keluarga
pelaku/ korban, dan pihak-pihak terkait untuk bersama-sama mencari
penyelesaian yang adil.

Hasil dari kesepakat tersebut akan berbentuk :
a. Perdamaian dengan atau tanpa ganti kerugian
b. Penyerahan kembali kepada orang tua/wali
c. Keikutsertaan dalam pendidikan atau pelatihan di lembaga
pendidikan atau LPKS
d. Pelayanan masyarakat.
Hasil dari kesepakatan nanti akan dimintakan penetapan di pengadilan

tinggi setempat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut ;
1. Kepada kepolisian agar tetap selalu mempertahankan Kkinerja dengan
mengupayakan keadilan restoratif dalam mewujudkan hak-hak anak
pelaku tindak pidana sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Sistem

Peradilan Pidana Anak
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